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BABI
PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Kepailitanmerupakansuatuprosesdimanadebituryangmempunyai

kesulitan keuangan untuk membayar utangnya dinyatakan pailit oleh

pengadilan,dalam haliniPengadilanNiaga,dikarenakandebiturtersebut

tidakdapatmembayarutangnya1.Keadaaniniyangmenyebabkandebitur

denganalasandemihukum kehilanganhakuntukmenguasaidanmengurus

kekayaannyayangdimasukkandalam kepailitan,terhitungsejakpernyataan

kepailitan.

Undang-undang tentang kepailitan inisebelumnya diaturdalam

Undang-undang Nomor4 Tahun 1998 tentang Kepailitan dan dicabut

digantikandenganUndang-undangNomor37Tahun2004tentangKepailitan

dan Penundaan Kewajiban dan Pembayaran Utang (UU Kepailitan).

Sementara itu dalam Pasal1 angka 1 UU Kepailitan dimaksud dengan

kepailitan adalah sita umum atas semua kekayaan debiturpailityang

pengurusan dan pemberesannya dilakukan oleh kurator di bawah

pengawasanHakim Pengawassebagaimanadiaturdalam undang-undang

tersebut.

Halyang perlu digaris bawahiialah fungsidariundang-undang

1 J.Djohansah,(2001),PenyelesaianUtangMelaluiPailitatauPenundaanKewajiban
PembayaranUtang,Bandung;Alumni,h.23.
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tersebutmengaturantaradebiturpailitdengankredituryangjumlahnyalebih

darisatu,untuk
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secara bersama-sama melakukan permohonan kepailitan dan

pembayaranutangsesuaidenganasassebagaimanaditetapkandalam

Pasal1132KUHPerdata

(concursuscreditorum).Selarasdengantujuankepailitanadalahuntuk

melakukanpembagianantaraparakrediturataskekayaandebituroleh

kurator.2

Kepailitanyangmerupakansecondwayoutbagipelakuusaha

apabila tidak sanggup lagi menjalankan perekonomian usahanya,

kepailitan juga sebagaiultimum remidium bagiseorang debituryang

sudahterbelithutang,denganmenggunakanupayahukum yangdisebut

permohonanpailit.

Sesuaidenganperaturanperundang-undanganpemberesanharta

pailitdikerjakan oleh kuratordan didampingioleh hakim pengawas.

SecarakhususpadaBabIIbagian3PengurusanHartaPailitparagraf2

tentangKuratordariUUKepailitansecarakhususmengaturtentangtugas,

kewenangansertatanggungjawabdarikurator.Untukmemahamilebih

lanjuttugas dan kewenangan seorang kurator,harus terlebih dahulu

memahamihakikatdanruanglingkupkurator.

Pasal15ayat(3)UUKepailitanmenentukanbahwakuratoryang

diangkat,harusindependendantidakmempunyaibenturankepentingan

debiturataukrediturdantidaksedangmenanganiperkarakepailitandan

2 MorganSitumorang,(1999),TinjauanAtasUndang-undangNomor4Tahun1998I
tentangPenetapanPerpuNomor1Tahun1998menjadiUndang-undang”,Majalah
Hukum Nasional,No.1.
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penundaan kewajiban pembayaran utang lebih dari3 (tiga)perkara.

SelanjutnyaPasal98menyatakanbahwasejakmulaipengangkatannya,

kuratorharusmelaksanakansemuaupayauntukmengamankanharta

pailitdanmenyimpansemuasurat,dokumen,uang,perhiasan,efek,dan

suratberhargalainnyadenganmemberikantandaterima.

Semua tindakan Kurator wajib memastikan bahwa semua

tindakannyaunukkepentingankepailitan.PadaPasal100,101,102dan

pasal103UUKepailitan,halinimenjadikewajibanpertamayangdilakukan

kurator.iniyang memicu persoalan dikarenakan kurator diberikan

kewenanganseluas-luasnyamengenaipencatatan,dantidakuntukdebitur,

haliniberpotensidisalahgunakanolehkurator.

Selain itu kurator diberi kewenangan untuk melakukan

pemeliharaan dan inventaris harta benda pailit,tentu kedua halini

berpotensiberkurangnya harta debiturpailitbaik darikelalaian dan

kesengajaanmeskipundiawasiolehhakim pengawas,haliniberpotensi

disalahgunakanolehpihakkurator.Berkaitandenganberkurangnyaharta

pemberesanpailitiniundang-undangtidakmengaturtentangperlindungan

hukumnyaterhadapkrediturmaupundebitur,untukitulahkuratorharus

diisiolehorang-orangyangmemangprofesionaldibidangnya.Haltersebut

dikarenakan kuratormemilikitanggung jawab dan risiko profesiyang

cukupberat.3

Jikamelihatketentuandalam undang-undang,kuratordiberikan

3RahmadiUsman,(2004),DimensiHukum KepailitandiIndonesia,Jakarta;Gramedia
PustakaUtama,h.76.
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tanggung jawab dan resiko secara pribadi atas kesalahan atau

kelalaiannyadalam melaksanakantugasdan/ataupemberesannya,Pada

Pasal67CUUkepailitan,yangmenegaskanbahwakuratordapatdigugat

danwajibmembayargantikerugian,apabilakesalahannyadapatdigugat

danwajibmembayargantikerugianapabilakarenatelahmenyebabkan

pihak-pihakyangberkepentinganterhadaphartapailitdirugikan.Tidak

diaturnya batasan-batasan yang bisa menjadi alasan pemaaf jika

terjadinya kerugian yang tidak terlalu signifikan,padahalada proses

secaraalamiahberkurangnyahartadebiturpailittersebutkarenaproses

secaraalami,misalnyahartabendadebiturpailittersebutberupabarang-

barangkomoditiyangmudahrusak,habisataubarang-barangmewah

lainnyakarenapengaruhperekonoman,sehinggamengalamipenurunan

hargajual.

Belum diaturnyasecarakhusustentangpertanggungjawabandan

batasanperlindunganhukum terhadapkerugianpemberesanhartapailit

menjadikan peneliti ingin membahasnya dalam penelitian hukum

berbentukskripsiinidenganjudul”PERTANGGUNGJAWABAN KURATOR

KARENAMENYEBABKANTIMBULNYAKERUGIANDALAM PEMBERESAN

HARTAPAILIT”

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangdikemukakandiatasmakayang

menjadirumusanpermasalahanpadapenelitianiniadalah

1.Mengapa terjadinya kelalaian pada kurator yang menyebabkan
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timbulnyakerugianhartapailit?

2.Bagaimana pertanggungjawaban kurator akibat kelalaian yang

menyebabkantimbulnyakerugianhartapailit?

C.TujuanPenelitian

1.Untukmengetahuifaktorpenyebabterjadinyakelalaiankuratorkarena

menyebabkantimbulnyakerugianhartapailit.

2.Untukmengetahuipertanggungjawabankuratorakibatkelalaiankarena

menyebabkantimbulnyakerugianhartapailit

D.ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

a.Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusiberupa

refrensibagilembagaFakultasHukum UniversitasIslam Malang.

b.Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadirujukanbagipeneliti

sejenispadamasayangakandatang.

2.ManfaatPraktis

a.Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanbermanfaatbagi

masyarakatterkaitdengan pertanggungjawaban kuratorkarena

menyebabkantimbulnyakerugiandalam pemberesanhartapailit.

b. Hasilpenelitian inidiharapkan bermanfaatbagikuratorterkait

dengan pertanggungjawaban kurator karena menyebabkan
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timbulnyakerugiandalam pemberesanhartapailit.

c.Hasilpenelitian diharapkan bermanfaatbagilembaga peradilan

khususnya terkaitdengan pertanggungjawaban kuratorkarena

menyebabkantimbulnyakerugiandalam pemberesanhartapailit

E.OrisinalitasPenelitian

Berkaitan dengan penelitian yang akan ditulis oleh penulis,

sebelumnya telah dilakukan penelitian yang juga berkaitan dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis,dan dalam penelitian tersebut

terdapatbeberapa persamaan,kebenaran,dan kontribusiyang jika

dibandingkan dengan penelitian dilakukan penulis,yaitu:Skripsiyang

pertamadenganjudul,PEMIDANAAN KURATORYANG MENYEBABKAN

KERUGIAN DALAM PENGURUSAN HARTA PAILIT yang disusun oleh

Febryan Kiswanto Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Airlangga,

memilikikesamaan dengan penelitian yang ditulisoleh penulis,yakni

mengkajitentangkurator,namunpenelitianyangdilakukanolehpenulis

lebih luas yaknijuga membahas tentang faktorpenyebab terjadinya

kelalaiankuratoryangmenyebabkantimbulnyakerugianhartapailitdan

pertanggungjawaban kurator akibat kelalaian yang menyebabkan

timbulnyakerugianhartapailit

Berdasarkanpersamaan,perbedaandankontribusiyangdimiliki

olehtiap-tiappenelitiantersebut,terdapatkebaruanataspenelitianini

yakni:

No. PROFIL JUDUL
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1 FebryanKiswanto

UniversitasAirlangga

PEMIDANAANKURATORYANG
MENYEBABKANKERUGIAN

DALAM PENGURUSANHARTA
PAILIT

ISUHUKUM

1.Bagaimanakah perlindungan hukum kreditur dan
debiturterhadapkuratoryangmenyebabkankerugian
dalam pengurusanhartapailit?

2.Bagaimanakah mekanisme pertanggungjawaban
pidanakuratoryangmenyebabkankerugiandalam
pengurusanhartapailit?

HASILPENELITIAN

1.Berdasakan datayang adadidapatkan oleh penulis
mengenai skripsi tersebut maka diperoleh hasil
penelitian tentang dapatdiketahuibahwa kepailitan
merupakan suatu bentuk penyelasaian sengketa
perjanjianutang piutang yang terjadiantaradebitur
dan kreditur,melaluilembaga kepailitan lah harta
debiturpailitakandibayaruntukmenutupiutangnya
kepadakreditursecaraadildanproporsional.

2. Berdasarkandatayangadadidapatkanolehpenulis
mengenai skripsi tersebut maka diperoleh hasil
penelitianyakniadanyamekanismegugatangantirugi
apabila kurator melakukan kesalahan ataupun
kelalaian dalam pengurusan harta pailit ataupun
pengurus dalam halterjadiPenundaan Kewajiban
Pembayaranutang,makapertanggungjawabansecara
pidanayangterdapatdalam Pasal234joPasal72
Pasal73UUKPKPPU,danjugadapatdijeratdengan
KUHP.

PERSAMAAN Sama-sama pertanggungjawaban
PidanaKurator.

PERBEDAAN Penelitianyangdilakukanpenulislebih
luasdanspesifikmembahaslebihluas
dengan batasan perlindungan hukum
bagikuratordanpertanggungjawaban
pidana kurator berdasarkan prinsip
independensi.
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KONTRIBUSI Mengetahuidan memahamitentang
mekanisme pertanggungjawaban
pidana kurator yang menyebakan
kerugianhartapailitdiIndonesia.

Skripsiyangkeduadenganjudulpelaksanaan INDEPENDENSIKURATOR

DALAM PENGURUSANDANPEMBERESANHARTAPAILITyangdisusun

oleh Junita SariUjung ,Mahasisawa Fakultas Hukum Universitas

Indonesia,memilikikesamaandenganpenelitianyangditulisolehpenulis

yaknimengkajikuratordalam pengurusandanpemberesanhartapailit.

Berdasarkan persamaan,perbedaan dan kontribusyang dimiliki

olehtiap-tiappenelitiantersebut,terdapatkebaruanataspenelitianyakni:

No. PROFIL JUDUL

2 ElyAlawiyahJufri

UniversitasIndoensia

INDEPENDENSIKURATOR
DALAM PENGURUSANDAN

PEMBERESANHARTAPAILIT

ISUHUKUM

1.Bagaimana independensikuratormenurutundang-
undangnomor37tahun2004tentangkepailitandan
penundaankewajibanpembayaranutang?

2.Apakahupayahukum yangdapatdilakukanapabila
kuratordalam melaksanakantugaspengurusandan
pemberesan harta pailit tidak independen atau
berpihak?

HASILPENELITIAN

1.Berdasakandatayang adadidapatkanolehpenulis
mengenai skripsi tersebut maka diperoleh hasil
penelitian bahwa kuratordalam melakukan tugas
pemberesan dan pengurusan harta pailit harus
independensehinggatidakmerugkansalahsatupihak
kurator harus memposisikan dirinya dengan baik
terhadapdebitur,krediturdanhakim pengawas,sesuai
denganPasal2PeraturanMenteriHukum danHak
AsasiManusia No. M.01 HT.05.10 Tahun 2005
tentangPendaftaranKuratordanPengurus.
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2. Berdasarkandatayangadadidapatkanolehpenulis
mengenai skripsi tersebut maka diperoleh hasil
penelitianupayayangdapatdiambiterhadapkurator
yang tidak independen adalah mengajukan kepada
hakim pengawasagarkuratortersebutdiganti.

PERSAMAAN Sama-samamembahastentangkurator
danpemberesanhartapailit.

PERBEDAAN Penelitianyangdilakukanpenulislebih
luasdanspesifikmembahaslebihluas
dengan membahas perlindungan
hukum bagikuratordanpenyelesaian
pemberesan harta palit berdasarkan
prinsipindependensi.

KONTRIBUSI Mengetahuimekanisme penyelesaian
sengketa dan proses penggantian
kuratorjikaditemukanproseduryang
menyalahiaturan.

Berdasarkanuraiandiatasbahwatulisanyangditulisolehpenulis

benar–benarorisinildaripemikiransertapenelitianpenulis.

No. PROFIL JUDUL

1 MuhammadSyeisar
NandaPrawira

UniversitasIslam
Malang

PERTANGGUNGJAWABAN
KURATORKARENA

MENYEBABKANTIMBULNYA
KERUGIANDALAM

PEMBERESANHARTAPAILIT

ISUHUKUM

2.Apakahmenjadifaktorpenyebabterjadinyakelalaian
kuratoryangmenyebabkantimbulnyakerugianharta
pailit?

3.Bagaimana pertanggungjawaban kurator akibat
kelalaian yang menyebabkan timbulnya kerugian
hartapalit?

HASILPENELITIAN
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1.Berdasakan data yang ada didapatkan oleh penulis
mengenai skripsi tersebut maka diperoleh hasil
penelitian tentang dapatdiketahuibahwa kepailitan
merupakan suatu proses dimana debitur yang
mempunyai kesulitan keuangan untuk membayar
utangnyadinyatakanpailitolehpengadilan,dalam hal
iniPengadilan Niaga,ddikarenakan debiturtersebut
tidak dapat membayar utangnya. Keadaan ini
menyebabkan debiturdengan alasan demihokum
kehilangan hak untuk menguasai dan mengurus
kekayaannya yang dimasukkan dalam kepailitan,
terhitumgsejakpernyataankepailitan.

2.Berdasarkandatayangadadidapatkanolehpenulis
mengenai skripsi tersebut maka diperoleh hasil
penelitianyakniadanyaseringterjadinyakelalaiandan
kuratordalam menyelesaikanpemberesanhartapailit.

PERSAMAAN Sama-sama pertanggungjawaban
Kurator.

PERBEDAAN Penelitianyangdilakukanpenulislebih
luasdanspesifikmembahaslebihluas
pertanggungjawaban serta faktor
penyebabkerugianhartapailitdebitur
yang dilakukan kurator dalam
menjalankantugasnya.

KONTRIBUSI Mengetahuidan memahamitentang
pertanggungjawaban kurator akiabat
kelalaian da kesalahan dalam
pemberesanhartapailitdiIndonesia.

F.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum

normatif,banyak ahlimengungkapkan nama lain daripenelitian

normatifadalahpenelitianhukum doktriner,ataujugadapatdisebut

penelitian perpustakaan atau studidokumen.MenurutSuratman

penelitianhukum doktrinerinidilakukanatauditujukanhanyapada

peraturanyangtertulisataubahan-bahanhukum yanglain.4Disamping

itupenulisakanbanyakmelakukanpenelitianperpustakaandanstudi

dokumendaribanyaksumberyangberkaitandengantopikpenelitian

dandatainibersifatsekunderyangterdapatdiperpustakaan.

2.PendekatanPenelitian

Pendekatan penelitian hukum berfungsisebagaialatuntuk

mengawalisebagaidasarsudutpandang dan kerangka berpikir

seorang penelitiuntuk melakukan analisis.Adapun pendekatan

penelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalah:5

a.Pendekatanperundang-undangan(StatuteApproach)

Pendekataninimenggunakanlegislasidanregulasi,produkyang

merupakan beschikking/decree,yaitu suatu keputusan yang

diterbitkan oleh pejabatadministasiyang bersifatkonkretdan

khusus, misalnya keputusan presiden, keputusan menteri,

keputusanbupati,dankeputusansuatubadantertentu,tidakdapat

digunakandalam pendekatanperundang-undangan.Untukhalini,

4SuratmandanPhilipsDillah,(2015),MetodePenelitianHukum,Bandung:Alfabeta,h.51.
5PeterMahmudMarzuki,(2011),PenelitianHukum,Jakarta;KencanaPrenadaMedia
Group.h.35.



13

penulisakanmelakukanpendekatanUUKepailitan

b.PendekatanKonseptual(ConceptualApproach)

Pendekatandilakukanmanakalapenelititidakberanjakdariaturan

hukum yang ada.Pendekatan konseptualmerupakan pilihan

penulisagarsetiapkejadianyangbelum diakomodirolehsuatu

peraturan perundang-undangan dapat dijelaskan dengan

argumentasihukum sebagaisuatuprosespenyelesaianpersoalan

yangterjadi.

3.SumberBahanHukum

Dalam penelitianHukum normatif,bahanyangdigunakan,meliputi:

a.Bahan hukum primeradalah merupakan bahan hukum yang

bersifatautoritatif,artinyamempunyaiotoritas6,antaralain:

1.Undang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesia1945;

2.KUHPerdata

3.UUKepailitan.

4. Reglemen Indonesia yang diperbaharui (Het Herziene

IndonesischReglemen,Staatsblad1926:559junctoStaatsblad

1941:44)

5.Undang-undang Nomor48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan

Kehakiman

6
SuratmandanPhilipsDillah,(2015),MetodePenelitianHukum,Bandung:Alfabeta.h.

172.
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b.Bahansekunder,yaknibahanhukum yangmemberikanpenjelasan

mengenaibahanhukum primer.Dalam penulisanskripsiinipenulis

mempergunakanbahanhukum sekunderberupaliteratur-literatur,

jurnaldanskripsi

c.Bahan hukum tersier,yaitu bahan yang memberikan petunjuk

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primerdan hukum

sekunder,yaituberupaKamusBesarBahasaIndonesia.7

4.TeknikPengumpulanBahanHukum

Pengumpulan bahan-bahan hukum dilakukan dengan kegiatan

menggunakanbahanhukum diantaranya:

a.Bahanhukum primer,dilakukandengancaramempelajariatau

mengkajimengkaji peraturanperundang-undanganyangterkait,

yakniUUKepailitan.

b.Baham hukum sekunder,dengancaramempelajariataumengkaji

bahanhukum sekundermerujukkepadakaryailmiahberupajurnal,

buku,bahanhukum sekunderdigunakanuntukmelengkapibahan

hukum primer.

c.Bahan hukum tersier,dengan cara mempelajariatau mengkaji

bahan hukum yang digunakan oleh penulis sebagaireferensi

dengantujuanuntukmemperolehpenjelasansertadefinisiyang

berbeda,dalam halinibahanhukum tersieradalahKamusBesar

7SoerjonoSoekanto,(2012),PengantarPenelitianHukum,Jakarta;UII-Pers.h.96.
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BahasaIndonesia.

5.AnalisisBahanHukum

Setelah bahan hukum yang terkumpul,baik daribahan hukum

primermaupun bahan hukum sekunderdan tersier,selanjutnya

dilakukananalisisdenganmenggukananteknikdeskriptifkualitatif,

yaitudenganmendeskripsikanbahanhukum terlebihdahulukemudian

menganalisadikaitkandenganpermasalahanyangdibahaskemudian

ditarikkesimpulan.

G.SistematikaPenulisan

Sistematika penulisan skripsiinidisusun dengan membagike

dalam empatbab,denganmaksuduntukmempermudahpembacadalam

memahamiisiskripsi:

BABI:PENDAHULUAN

Padababpendahuluaninidiuraikantentanglatarbelakang

masalah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,

orisinalitaspenelitian,metodepenelitian,danyangterakhiradalah

sistematikapenulisan.

BABII:TINJAUANPUSTAKA

Pada tinjauaan pustaka menjelaskan tentang tinjauan

umum kepailitanyangmeliputipengertiankepailitan,dasarhukum

kepailitan, syarat-syarat permohonan pernyataan kepailitan,

insolvensidalam kepailitan,parapemohonanpailitdanpengadilan

kepailitan,disampingitujugamenjelaskantentangtinjauanumum
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kuratormeliputipengertiankurator,wewenangdantugaskurator,

berbagaiakibatkepailitan,pencocokanpiutangdanActioPauliana,

dan yang terakhirmenjelaskan tinjauan umum kerugian yang

meliputipengertiankerugian,danmacam-macam kerugian.

BABIII:HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Pembahasanpertamadalam babiniakanmenguraikan

tentang hasilpenelitian tentang Faktor penyebab terjadinya

kelalaian kuratoryang menyebabkan timbulnya kerugian harta

pailitdan Pertanggungjawaban kuratorakibatkelalaian yang

menyebabkantimbulnyakerugianhartapailit.

BABIV:KESIMPULANDANSARAN

Dalam bab iniberisikesimpulan isidarisemua hasil

penelitian dan pembahasan serta berisisaran-saran sebagai

sumbangsihpemikirandaripenulis.
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BABIV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dariuraianhasilpembahasandiatas,makadapatlahkirtanya

kita menyajikan halhak pokok yang menjadikesimpulan dari

pembahasandiatas:

1.Faktoryang menyebabkan timbulnya kerugian harta pailityang

dimaksuddapatberupaKuratorlupamemasukkansalahsatukreditur

dalam rencana distribusi,Kuratormenjualasetdebituryang tidak

termasukkedalam hartapailit,Kuratormenjualhartapailitdibawahnilai

hartapailit,KuratormenjualasetpihakketigadanKuratorberupaya

menagihtagihandebituryangpailitdanmelakukansitaatasproperti

debitur,kemudianterbuktibahwatuntutandebiturtersebutadalahpalsu.

Kelalaian yang terjadidapatdiakibatkan oleh kurang hati-hatinya

kuratordalam mengurushartapailitataukuranghati-hatinyakurator

dalam menjalankantugasnyasebagaimanayangdiamatkanolehUU

Kepailitan.Kelalaianinipuladapattimbulkarenadisebabkanoleh

adanya percampuran kepentingan didalamnya, sebagaimana

dijelaskan bahwakuratortidakboleh menjadisalah satu kreditur,

TidakmempunyaihubungankekeluargaandenganPemegangsaham,

Bukandalam posisisebagaipegawai,DewanKomisarisdanDireksi.

Halinidapatpula menyebabkan terjadinya kelalaian yang dapat

menimbulkankerugianpadahartapailit,karenaakanterjaditendensi

perilakumaupunkeputusanyangdiambil.

2.Bentukpertanggungjawaban yang dibebankan pada kuratordapat



68

berupa Tanggung jawab kuratordalam kapasitas profesisebagai

kurator,yaitu



ii

Tanggungjawabkuratordalam kapasitasprofesisebagaikurator

dibebankanpadahartapailitdanbukanpadakuratorsecarapribadi

yangharusmembayarkerugian,sehinggakerugianyangtimbul

menjadibeban harta pailit.Pihak yang menuntutmempunyai

tagihanatashartakepailitan,dantagihannyaadalahutangharta

pailit.KemudianselanjutnyaadaTanggungjawabpribadikurator,

yaituKerugianyangmunculsebagaiakibatdaritindakanatautidak

bertindaknya kuratormenjaditanggung jawab kurator.Kurator

bertanggungjawabsecarapribaditerhadapperbuatannyatersebut.

Kuratorharusmembayarsendirikerugian yang ditimbulkannya.

Dalam kasusinikuratorbertanggungjawabsecarapribadi,kurator

harus membayarsendirikerugian yang ditimbulkannya.Segala

kerugianyang timbulsebagaiakibatdarikelalaianataukarena

ketidakprofesionalankuratormenjaditanggungjawabkurator,oleh

karenaitukerugiantersebuttidakdapatdibebankanpadaharta

pailit.

B.Saran

Berdasarkankesimpulandiatasmakapenulissampaikansaran-

saransebagaiberikut:

1.Dalam melangsungkan tugasnya,seorang kurator diharapkan

melakukan dengan penuh kehati-hatian dan selalu melihat

peraturanhukum yangmenjadirambu-rambusetiapperbuatannya
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dalam rangka melakukan pemberesan harta pailit.Selain itu,

kuratordalam melakukan pemberesan harta pailitjuga harus

memperhatikanasas-asasyangterdapatdalam UUKepailitan,yaitu

asasKeseimbangan,asaskelangsunganUsaha,danasaskeadilan.

2.Dalam hal pertanggungjawaban diharapkan adanya tindakan

kooperatifdarimasing-masingpihakagarsegalabentukpersoalan

didalam perkarapailitdapatterselesaikandenganbaik.Disamping

ituhukum yangdibuatdalam haliniberkaitandengankepailitan

diharapkanmampudijalankandenganbaikolehmasing-masing

pihakuntukmewujudkankeadaanperdamaianyangberkeadilan
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RINGKASAN 

 

PERTANGGUNGJAWABAN KURATOR YANG MENYEBABKAN KERUGIAN 

DALAM PEMBERESAN HARTA PAILIT DI INDONESIA 

 Oleh : 

Muhammad Syeisar Nanda Prawira 

Fakultas Hukum Univertitas Islam Malang 

Email : syeisarnanda@gmail.com 

 

 Pilihan tema tersebut dilatarbelakangi oleh banyaknya bentuk-bentuk pelanggaran 

terhadap pemberesan harta pailit di Indonesia yang berupa hilangnya barang dan nilai suatu benda 

harta pailit dan hal ini menjadi tindak penyalahgunaan wewenang kurator sebagai pemberes harta 

pailit.   

 Berdasarkan latar belakang tersebut, karya tulis ini mengangkat rumusan masalah sebagai 

berikut: 1. Apa fator yang menjadi penyebab kesalahan dan kelalaian yang menyebabkan kerugian 

harta pailit? 2. Bagaimana pertanggungjawaban kurator akibat kesalahan dan kelalaian yang 

menyebabkan kerugian harta pailit?   Penelitian ini merupakan penelitian hukum yuridis 

normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. 

Pengumpulan bahan hukum melalui metode studi literatur, dengan bahan hukum primer, sekunder, 

maupun tersier. Selanjutnya bahan hukum dikaji dan dianalisis dengan pendekatan-pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian untuk menjawab isu hukum dalam penelitian ini.   

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, faktor penyebab terjadinya kelalaian kurator yang 

menyebabkan timbulnya kerugian harta pailit serta memahami bagaimana pertanggungjawaban 

kurator yang lalai dalam melaksankan tugasnya dalam membereskan harta pailit. Oleh karena itu, 

dalam melangsungkan tugasnya, seorang kurator diharapkan melakukan dengan penuh kehati-

hatian dan selalu melihat peraturan hukum dan dalam hal pertanggungjawaban diharapkan adanya 

tindakan kooperatif dari masing-masing pihak agar segala bentuk persoalan didalam perkara pailit 

dapat terselesaikan dengan baik.  

Kata Kunci : Pertanggungjawaban, Kurator, Harta Pailit. 
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